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 BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Konsep Matematis  

 Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 

konsep. Pemahaman atau understanding berasal dari kata dasar paham, 

yang berarti mengerti benar. Seseorang dapat dikatakan paham terhadap 

suatu hal, apabila ia mengerti benar dan mampu menjelaskan apa yang 

dipahaminya. Menurut Mas’ud Zaid dan Darto, Pemahaman adalah 

kemampuan untuk mengungkapkan arti materi belajar yang dapat berupa 

kata, angka, menjelaskan sebab akibat.
1

 Sedangkan menurut Akhmad 

susanto, Pemahaman adalah suatu kemampuan menjelaskan situasi  

dengan kata-kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau 

menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan sebagainya.
2
 Pemahaman 

itu lebih penting dari hapalan. Oleh karena itu, jangan salah dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa, bukan hanya diminta 

untuk menghapal, tetapi yang jauh lebih penting adalah memahami atau 

memahamkan.  

Pembelajaran yang mengarahkan pada upaya pemberian pemahaman 

pada siswa adalah pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami 

apa yang telah dipelajari, tahu kapan, dimana, dan bagaimana 

                                                           
1
 Mas’ud Zein & Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2012), hlm. 17  
2

 Akhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

KENCANA, 2013), hlm. 210  
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menggunakannya. Pemahaman berbeda dengan hafalan. Hafalan 

merupakan proses pembelajaran yang hanya memberikan pengetahuan 

berupa teori-teori kemudian menyimpannya bertumpuk-tumpuk pada 

memorinya, model pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang 

tidak efektif. Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan oleh ada 

tidaknya proses pemahaman atau memahami pengetahuan. Hal yang  

mendominasi dalam proses memahami adalah dengan memikirkan. Selain 

itu, pemerolehan pengetahuan dan proses memahami akan sangat terbantu, 

apabila siswa dapat sekaligus melakukan sesuatu yang terkait dengan 

keduanya, yaitu dengan mengerjakannya maka siswa akan menjadi lebih 

tahu dan paham.
3
 

Kata konsep menurut Omar Hamalik adalah suatu kelas atau kategori 

stimulus yang memiliki ciri-ciri umum. Stimulus adalah objek-objek atau 

orang (Person).
4

 Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk mengetahui 

sesuatu baik berupa kata, maupun angka yang memiliki ciri/kategori yang 

sama. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematis adalah kemampuan 

memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Siswa 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 210 

4
 Oemar Hamalik, Perencanaan  Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 162 
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dikatakan paham apabila indikator-indikator pemahaman tercapai. Adapun 

indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain:
5
 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

TABEL II.I 

PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIKA 

Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal 

0 Tidak ada usaha 

memahami soal 

Tidak ada usaha Tanpa jawaban atau 

jawaban salah yang 

diaibatkan prosedur 

penyelesaian tidak 

tepat 

1 Salah interpretasi 

soal secara 

keseluruhan 

Perencanaan 

penyalesaian yang 

tidak sesuai 

Salah komputasi, 

tiada pernyataan 

jawaban pelabelan 

salah 

2 Salah interpretasi  

pada sebagian 

besar soal 

Sebagian prosedur 

benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

Penyelesaian benar 

3 Salah interpretasi 

pada sebagian kecil 

soal 

Prosedur subtansial 

benar, tetapi masih 

terdapat kesalahan 

 

4 Interpretasi soal 

benar seluruhnya 

Prosedur 

penyelesaian tepat, 

tanpa kesalahan 

aritmatika 

 

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 2 

Sumber: Mas’ud Zaen dan Darto. Evaluasi Pembelajaran Matematia 

 

                                                           
5
 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: Depdiknas, 

2006), hlm. 59 
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2. Model Pembelajaran Snowball Throwing  

Snowball secara etimologi berarti gumpalan salju atau lemparan bola 

salju, sedangkan throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara 

keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.
6
 Model pembelajaran 

Snowball Throwing atau yang juga sering dikenal dengan Snowball Fight 

merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik di 

mana sekumpulan salju dilempar dengan maksud memukul orang lain.
7
 

Dalam konteks pembelajaran Snowball Throwing, Bola salju bukan arti 

yang sebenarnya melainkan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh 

siswa kemudian dilemparkan kepada siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan di dalamnya.
8
 model ini digunakan untuk memberikan konsep 

pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana  pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 

materi tersebut. 

Pada pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua 

kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, masing-masing 

siswa mendapat lembaran kertas harus menjawab pertanyaan dalam kertas 

yang diperoleh. 

                                                           
6
  Mumun Munawaroh  & Ali, Alamuddin, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Pokok Bahasan Relasi dan 

Fungs , (Jurnal Pendidikan Matematika Vol.3, 2014), hlm. 168 
7

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajara, (Malang: PUSTAKA 

BELAJAR, 2013), hlm. 226  
8
 Mumun Munawaroh & Ali Alamuddin,  Loc. Cit 
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Model pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima 

pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu 

kelompoknya. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 

sebagaimana pada model Talking Stik, tetapi menggunakan kertas berisi 

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-

lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu 

membuka dan menjawab pertanyaan di dalamnya.
9
  

Langkah-hangkah model pembelajaran Snowball Throwing:
10

 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 

4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan ketua kelompok. 

5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik kepeserta didik yang lain selama 

  15 menit. 

                                                           
9
   Miftahul Huda, Op. Cit, hlm. 226-227  

10
 Istariani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: MEDIA PERSADA, 2014), hlm. 92-

93  
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6. Setelah peserta didik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

7. Penutup. 

Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran Snowball Throwing ialah 

sebagai berikut :
11

 

a. Kelebihan 

1. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua 

kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 

2. Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 

diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan 

itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. 

3. Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa karena membuat bola 

sebagaimana yang diinginkannya. 

4. Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat 

pertanyaan ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada 

dirinya. 

b. Kelemahan 

1. Ketua kelompok seringkali menyampaikan materi pada temannya 

tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya. 

2. Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 

kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskan. 

                                                           
11

 Ibid, hlm. 93-93 
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3. Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan yang baik dan benar. 

4. Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang 

kurang jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab 

pertanyaan tersebut. 

5. Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak. 

 Setiap model pembelajaran memiliki kelemahan dalam 

penerapannya. Namun kelemahan tersebut dapat diatasi dengan berbagai 

cara. Untuk mengatasi kelemahan dalam penerapan model pembelajaran 

Snowball Thowing, guru memberikan arahan yang teratur kepada siswa 

dan mengontrol kegiatan siswa dengan baik serta menginformasikan 

dalam membuat pertanyaan dan menjawab soal mereka bisa menggunakan 

sumber selain dari materi yang diberikan guru, dengan demikian 

pembelajaran akan lebih efektif dan bermakna sehingga diperoleh hasil 

yang diharapkan. 

3. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal peserta didik adalah kemampuan yang telah 

dipunyai oleh peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran yang akan 

diberikan. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan peserta didik 

dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Kemampuan 

awal peserta didik penting untuk diketahui guru sebelum ia memulai 

dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat di ketahui apakah 

peserta didik telah mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat 

untuk mengikuti pembelajaran sejauh mana peserta didik telah mengetahui 
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materi apa yang akan disajikan.
12

 Seseorang akan lebih mudah 

mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah 

diketahui orang itu. 

Pembelajaran matematika bersifat berkesinambungan antara materi 

yang lalu dengan materi yang baru. Oleh karena itu guru harus mengetahui 

dan menilai apakah siswa telah paham terhadap materi yang telah 

diajarkan sehingga untuk memasuki atau mengajarkan materi baru tidak 

mengalami kesulitan.
13

 Sehingga dapat dikatakan, seseorang akan lebih 

mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah 

diketahui orang itu.  

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa kemampuan awal sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran matematika di dalam kelas. Oleh 

sebab itu setiap guru harus mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

masing-masing siswa untuk mempermudah terjadi proses pembelajaran 

yang baik. 

Ada tiga langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis 

kemampuan awal siswa, yaitu : 

1. Melakukan pengamatan (observasi) kepada siswa secara perorangan. 

Pengaamatan ini biasa dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan 

awal. Tes (lisan atau tulis) kemampuuan awal digunakan untuk 

mengetahui konsep-konsep, prosedur-prosedur, atau prinsip-prinsip 

                                                           
12

 Siwi Puji Astuti, Jurnal Pendidikan Fisika, Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika, Jakarta : 2015. Vol. 5: 68-75. 
13

 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 13 
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yang telah dikuasai oleh pelajar yang terkait dengan konsep, prosedur 

atau prinsip yang akan diajarkan. 

2. Tabulasi karakteristik perseorangan siswa. Hasil pengemasan yang 

dilakukan pada langkah pertama ditabulasi untuk mendapatkan 

klasifikasi dan rinciannya. Hasil tabulasi akan digunakan untuk daftar 

klasifikasi karaakteristik menonjol yang perlu diperhatikan dalam 

penetapan strategi pengelolaan. 

3. Pembuatan daftar strategi karakteristik siswa. Daftar ini perlu dibuat 

sebagai dasar menentukan strategi pengelolaan pembelajaran. Satu hal 

yang perlu diingat dalam pembuatan daftar ini adalah daftar harus selalu 

disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan belajar yang dicapai pelajar 

secara perorangan.
14

 

Pada penelitian ini digunakan tes tertulis untuk menentukan 

kemampuan awal siswa. Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk 

menentukan kemampuan awal siswa. Kriteria pengelompokan kemampuan 

awal bisa dilihat pada Tabel II.2 berikut ini:
15

 

TABEL II.2 

 KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 

Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 

     ̅      Tinggi 

  ̅          ̅      Sedang 

      ̅      Rendah 

           Diadopsi dari tesis Ramon Muhandaz 

 

                                                           
14

Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya ,(Pekanbaru: 

BENTENG MEDIA, 2014), hlm. 35-36 
15

 Ramon Muhandaz, Tesis, Pengar uh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi 

Kelompok terhadap Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

VIII MTsN Kota Padang. 
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 Keterangan : 

  = Skor pemahaman konsep matematis masing-masing siswa. 

 ̅ = Rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa. 

   = Simpangan baku skor pemahaman konsep matematis siswa 

 

B. Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik 

memiliki kemampuan memahamai matematika. Pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang hanya mengetahui rumus-rumus tanpa memahami konsep 

dari suatu materi, itu sering membuat siswa tidak yakin kapan atau bagaimana 

rumus tersebut digunakan. Pemahaman konsep matematika yang baik 

sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan 

prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. Sehingga pembelajaran 

selanjutnya lebih mudah dipahami. 

Salah satu cara atau metode yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu dengan cara belajar kelompok. Dalam belajar 

kelompok siswa dapat lebih aktif dalam menguasai apa yang sedang 

dipelajari, sehingga mereka lebih memahami konsep dari sebuah materi dari 

pelajaran matematika.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka metode yang cocok dengan 

kemampuan ini salah satunya model pembelajaran Snowball Throwing. 

Penerapan strategi Snowball Throwing ini akan menghidupkan diskusi antar 

kelompok dan interaksi antar siswa dari kelompok yang berbeda yang 

memungkinkan terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam 
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upaya menyelesaiakan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi 

yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan. Model 

pembelajaran Snowball Throwing atau yang juga sering dikenal dengan 

Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari 

game fisik di mana sekumpulan salju dilempar dengan maksud memukul 

orang lain. Dalam konteks pembelajaran Snowball Throwing diterapkan 

dengan melemparkan segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang 

diharuskan menjawab soal dari guru.
16

 

Menurut Noraini Idris pembentukan  pemahaman konsep matematis 

perlu dibina langkah demi langkah melalui penglibatan aktif.
17

 Dalam 

pembelajaran Snowball Throwing pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, 

pengetahuan yang dimiliki siswa selalu bermula dari “bertanya”, dari 

bertanya siswa dapat menggali informasi, mengkonfirmasi apa yang telah 

diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. 

 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing merupakan salah satu modifikasi dari teknik bertanya yang menitik 

beratkan pada kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 

sebuah permainan yang menarik yaitu saling melempar bola salju (Snowball 

Throwing) yang berisi pertanyaan kepada temannya. Model yang dikemas 

dalam sebuah permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat 

sederhana yang bisa dilakuakan hampir semua siswa dalam mengemukakan 

pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Menurut Miftahul Huda 

                                                           
16

 Miftahul Huda, Op. Cit 
17

 Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika, (Kuala Lumpur: Utusam 

Publication & distributor Sdn. Bhd, 2005), hlm. 211 
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model ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit 

kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana  

pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut.
18

 

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Hardianto dkk, mahasiswa program 

studi pendidikan matematika STKIP PGRI Sumatra Barat dengan Judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa VIII SMPN 1 Basa Empat 

Balai Tapan Tahun Pelajaran 2013/2014”. Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

esperimen  dengan nilai thitung 2,06.
19

  

Penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayatun 

Nufus dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Snowball Throwing dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa MTs Naumbai Kabupaten Kampar”. Hasil dari penelitian 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa antara siswa yang 

belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Snowball 

Throwing dengan Pendekatan Inkuiri dengan siswa yang belajar tidak 

menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Snowball Throwing dengan 

                                                           
 
18

 Miftahul Huda, Op. Cit 
 
19

 Hardiyanto, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa VIIISMPN 1 Basa Empat Balai Tapan Tahun 

Pelajaran 2013/2014, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.1 No.1, 2014 
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Pendekatan Inkuiri atau dengan menggunakan pembelajaran konvensional di 

MTs Naumbai.
20

 

Penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shanti Novita 

Sari dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep matematika kelas X di 

SMA Negeri 1 Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”. Hasil 

dari penelitian terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

antara siswa yang belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 

Snowball Throwing dengan siswa yang belajar tidak menggunakan Strategi 

Snowball Throwing atau dengan menggunakan pembelajaran konvensional di 

SMA Negeri 1 Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi.
21

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, pada penelitian 

ini terdapat perbedaan. Perbedaan penelitiannya antara lain penelitian yang 

dilakukan penulis berupa quasi eksperimen yang terdiri dari 2 kelompok yaitu 

kontrol dan eksperimen dengan populasi siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Kuok  dengan materi yang berbeda pula. Selain itu, 

perbedaan penelitian ini adalah menambahkan kemampuan awal sebagai 

variabel moderat. 

 

 

                                                           
20

 Hayatun Nufus, Skripsi, Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Snowball 

Throwing dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs 

Naumbai Kabupaten Kampar, Pekanbaru: Perpustakaan Uin Suska Riau, 2016 
21

 Shanti Novita Sari, Skripsi, Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep matematika kelas X di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, Pekanbaru: Perpustakaan Uin Suska Riau, 2012 
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C.  Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam hal ini model 

pembelajaran Snowball Throwing sebagai variabel (X) dan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa sebagai variabel (Y)  

1. Model Pembelajaran dengan Snowball Throwing 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupkan variabel bebas 

yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis. Adapun langkah-

langkah dalam penerapan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah persiapan yang 

terdiri dari: 

1) Kegiatan yang dilakukan adalah mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) , Lembar Kerja Siswa (LKS) , dan soal evaluasi. 

2)  Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu 

kisi-kisi tes kemampuan awal, soal tes kemampuan awal, kunci 

jawaban tes kemampuan awal, kisi-kisi tes pemahaman konsep, soal 

tes pretest, kunci jawaban tes pretest, soal tes posttest, kunci 

jawaban soal posttest. Tes kemampuan awalnya berupa tes prasyarat 

materi yang akan dipelajari. 
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3)  Menentukan siswa yang mempunyai kemampauan awal tinggi, 

sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui 

tes kemampuan awal. 

4) Sebelum memulai pembelajaran kooperatif terlebih dahulu dibentuk 

kelompok kooperatif. Jumlah anggota dalam setiap kelompok 

berjumlah 4-5 siswa. Kelompok yang ditentukan ini bersifat 

heterogen secara akademik yang terdiri dari siswa pandai, sedang 

dan kurang dalam pembelajaran matematika. 

b.  Tahap Penyajian Kelas  

 Penyajian kelas dimulai dari pendahuluan kemudian penjelasan materi 

pada siswa. 

1) Kegiatan Awal 

a) Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan hasil belajar 

yang diharapkan akan dicapai oleh siswa. 

b) Guru mengimformasikan cara belajar yang akan ditempuh dalam 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Trowing dan membagi siswa dalam beberapa kelompok. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari. 

b) Guru mengkoordinasikan siswa untuk membentuk kelompok 

belajar dan memanggil masing-masing ketua kelompok kemudian 

guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
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c) Guru mengarahkan masing-masing ketua kelompok menjelaskan 

dan mendiskusikan LKS bersama anggota kelompoknya. Siswa 

mencari permasalahan apa saja dari materi yang telah 

disampaikan ketua elompok. 

d) Siswa mempersiapkan pertanyaan mengenai materi kemudian 

ditulis dalam lembar kertas. 

e) Masing-masing siswa menggulung kertas yang berisi pertanyaan 

seperti bola dan melemparkan dari satu siswa kesiswa yang lain. 

f) Siswa mencari solusi dan berusaha memecahkan masalah dari 

pertanyaan yang didapatkan. 

g) Masing-masing siswa menjawab pertanyaan yang tertulis di 

dalam kertas petanyaan pada buku latihan. 

h) Siswa mengumpulkan jawaban pertanyaan yang tertulis di dalam 

kertas petanyaan pada buku latihan. 

i) Guru mengundi siswa yang akan mepresentasikan jawaban 

didepan kelas.  

j) Guru memberikan arahan dan masukan untuk materi yang masih 

kurang dipahami siswa. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

b) Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan 

dibahas tentang materi berikutnya. 



27 
 

2.  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 Mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa akan 

dilihat dari hasil tes yang dilakukan sesudah menggunakan pembelajaran 

Snowball Throwing. Penelitian dilakukan di dua kelas yang salah satu 

kelas menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing sama dengan 

soal tes kemampuan pemahaman konsep matematika dengan pembelajaran 

konvensional. Tes ini dilakukan pada waktu yang bersamaan, siswa diberi 

waktu selama 80 menit. Setelah tes selesai dan dikumpulkan, selanjutnya 

hasil tes dianalisis apakah pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis. Berdasarkan uraian pada kajian 

teoritis, dapat disimpulkan indikator yang menunujukkan pemahaman 

konsep matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.  

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.  

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Kriteria skor pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Tabel 

II.3.  



28 
 

TABEL II.3. 

PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIKA 

Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal 

0 Tidak ada usaha 

memahami soal 

Tidak ada usaha Tanpa jawaban atau 

jawaban salah yang 

diaibatkan prosedur 

penyelesaian tidak 

tepat 

1 Salah interpretasi soal 

secara keseluruhan 

Perencanaan 

penyalesaian yang tidak 

sesuai 

Salah komputasi, 

tiada pernyataan 

jawaban pelabelan 

salah 

2 Salah interpretasi  

pada sebagian besar 

soal 

Sebagian prosedur benar 

tetapi masih terdapat 

kesalahan 

Penyelesaian benar 

3 Salah interpretasi pada 

sebagian kecil soal 

Prosedur subtansial 

benar, tetapi masih 

terdapat kesalahan 

 

4 Interpretasi soal benar 

seluruhnya 

Prosedur penyelesaian 

tepat, tanpa kesalahan 

aritmatika 

 

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 2 

Sumber: Mas’ud Zaen dan Darto. Evaluasi Pembelajaran Matematia 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ha :  Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang 

 belajar menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

 dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

 konvensional.  

Ho :  Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Snowball 
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Throwing dengan  siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

2. Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal siswa 

 dengan pemahaman konsep matematis siswa. 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal 

 siswa dengan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Ha :  Terdapat interaksi antara model pembelajaran Snowball Throwing 

 yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap pemahaman konsep 

 matematis siswa. 

Ho :  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Snowball 

Throwing yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap 

pemahaman  konsep matematis siswa. 

 

      


